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ABSTRACT 

Exclusive breastfeeding is a breastfeeding without additional food until the baby is 

6 months old. Socio-culture is a factor that plays a role in the formation of people's 

mindsets. The purpose of this study is to determine the socio-cultural description 

associated with exclusive breastfeeding in Muara Pinang Village, Empat Lawang 

Regency. A descriptive research with a qualitative approach is carried out by 

means of in-depth interviews and observation. The results show that cultural factors 

are still the root cause of the failure of exclusive breastfeeding in Muara Pinang 

Village, Empat Lawang Regency. The people of Empat Lawang still adhere to 

beliefs and myths related to exclusive breastfeeding so that babies are given food 

and drink before they are 6 months old. The people of Muara Pinang Village, Empat 

Lawang Regency, still have food taboos, especially food taboos on breastfeeding 

mothers and myths that are contrary to health. In addition, the absence of support 

from the family to provide exclusive breastfeeding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemberian ASI eksklusif sangat penting karena banyak sekali 

manfaat yang akan didapatkan seperti halnya, bayi yang diberikan ASI 

eksklusif akan memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik daripada bayi yang 

tidak diberikan ASI eksklusif hingga bayi tersebut jarang untuk menderita 

penyakit. Pemberian ASI eksklusif akan berpengaruh pada perkembangan 

serta pertumbuhan bayi. Pemberian ASI eksklusif merupakan pemberian ASI 

saja tanpa tambahan makanan lainnya hingga bayi berusia 6 bulan. Di dalam 

ASI eksklusif terkandung semua zat gizi dan cairan yang dibutuhkan oleh 

bayi selama 6 bulan pertamanya (Hadi, 2021). 

Angka menyusui di dunia masih sangat buruk. Data dari penelitian 

UNICEF didapatkan hasil bahwa dari 139 negara hanya 20% Negara yang 

mempraktekkan pemberian ASI eksklusif pada lebih 50% bayi yang ada 

(Kadir, 2014). Rekomendasi pemberian ASI eksklusif menurut UNICEF dan 

WHO yaitu diberikan hingga bayi berusia 6 bulan dan pada saat 6 bulan ke 

atas harus diberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang bersifat padat 

maupun semi padat.  

Berdasarkan dari Data Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 

prevalensi pemberian ASI eksklusif di indonesia masih rendah yaitu sebesar 

37,3% sedangkan target dari Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 untuk 

pemberian ASI eksklusif yaitu sebesar 50% (Riskesdas, 2018). Sehingga hal 

tersebut menggambarkan bahwa prevalensi pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia belum mencapai target yang telah ditetapkan oleh Renstra. Banyak 

sekali faktor yang berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. UNICEF 

Indonesia menyampaikan bahwa lebih dari setengah 5 juta anak yang lahir 

setiap tahunnya di Indonesia tidak memperoleh ASI secara maksimal sejak 

tahun-tahun pertama kehidupannya (UNICEF,2016 dalam Rosmiati, 2020).
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Dari data cakupan pemberian ASI Eksklusif pada seluruh bayi 

dibawah usia 6 bulan (0-6 bulan) di provinsi Sumatera Selatan berdasarkan 

dari hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada Tahun 2013 hanya sebesar 

30,2 % (Riskesdas, 2013) . Sedangkan untuk Pemberian ASI eksklusif di 

Sumatera Selatan berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

pada Tahun  2018 cukup meningkat yaitu sebesar 38 % (Riskesdas, 2018).  

Di 7 provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar dari ibu belum 

sepenuhnya mengetahui manfaat ASI dan kolostrum. Serta sebagian ibu 

belum memahami makanan pendamping ASI (MP-ASI), sehingga makanan 

sudah diberikan sejak bayi berusia 2-3 bulan. 

Banyak sekali keuntungan jika bayi diberikan ASI yaitu agar bayi 

memperoleh kekebalan tubuh, perlindungan serta kehangatan dengan cara 

kontak kulit kepada ibunya, mengurangi perdarahan serta konservasi zat besi, 

protein dan zat lain-lainnya, serta pemberian air susu ibu secara eksklusif bisa 

menekan kasus kejadian alergi, terganggunya pernapasan, diare dan obesitas 

pada anak (Riksani, 2012 dalam Salamah, 2019). Menurut (Amir, 2018) 

Terdapat beberapa faktor- faktor yang mempengaruhi dalam pemberian ASI 

eksklusif yaitu dari karakteristik ibu yang meliputi (pengetahuan, pendidikan, 

usia, paritas, pekerjaan dan etnis). Karakteristik bayi yang meliputi (berat 

lahir dan kondisi kesehatan bayi), lingkungan yang meliputi (keyakinan, 

dukungan keluarga, tempat tinggal dan sosial ekonomi) serta pelayanan 

kesehatan yang meliputi (pemeriksaan kehamilan, tempat persalinan, 

konseling laktasi, penolong persalinan dan kebijakan). Semua hal tersebut 

dapat berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif.  

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Data terkait cakupan pemberian 

ASI eksklusif di daerah Empat Lawang berdasarkan dari Profil Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan di tahun 2016 yaitu berjumlah 62,3% sedangkan 

di tahun 2017 terjadi penurunan yaitu berjumlah 56,9%. Sedangkan target 

pencapaian pemberian ASI eksklusif di Indonesia yaitu sebesar 80%   .
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Hal tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya pencapaian 

pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Empat Lawang sehingga perlu digali 

lebih dalam faktor-faktor apa saja yang menghambat ibu dalam memberikan 

ASI eksklusif kepada bayinya. Banyak sekali dampak jika bayi tidak 

diberikan ASI eksklusif seperti stunting. Hasil dari data per tahun 2018 balita 

yang menderita stunting di empat lawang yaitu sebesar 36% yang dimana 

target pada lima tahun kedepan angka stunting di sumatera selatan bisa turun 

di bawah 20%. Pencegahan stunting bermula dari upaya pemenuhan nutrisi 

pada 1000 hari pertama kehidupan. Pada periode ini, asupan nutrisi utama 

diperoleh dari air susu ibu (ASI) yang diberikan secara eksklusif. Selain itu, 

dampak nya bagi bayi yang tidak diberikan ASI eksklusif yaitu memiliki 

resiko kematian karena diare 3,94 kali lebih besar dibandingkan bayi yang 

mendapatkan ASI Eksklusif (Pujiani, 2014). Jika bayi diberikan susu formula 

dampak buruknya yaitu akan meningkatkan resiko kejadian infeksi saluran 

kemih, saluran nafas dan telinga. Dan juga akan mengalami diare, sakit perut, 

alergi makanan, asma, diabetes dan penyakit saluran pencernaan kronis 

(Hapsari, 2014 dalam Salamah, 2019). 

Walaupun menyusui sudah menjadi bagian dari budaya Indonesia tapi 

kenyataannya praktik pemberian ASI eksklusif masih belum dilaksanakan 

secara optimal oleh karena itu masih perlu untuk meningkatkan perilaku ibu 

dalam pemberian ASI eksklusif  (Yulfitrah, 2020). Sosial budaya merupakan 

faktor yang berperan terhadap pembentukan pola pikir masyarakat. Menurut 

(Ludin, 2018) budaya yang dianut dapat mempengaruhi keputusan ibu dalam 

menyusui bayinya. Tradisi serta kepercayaan dapat menggiring tindakan 

masyarakat untuk menjalankan sesuatu berdasarkan dari yang terdapat di 

lingkungan masyarakat tersebut. Tetapi masih sangat sedikit catatan serta 

dokumen ilmiah terkait kebudayaan masyarakat di empat lawang, Oleh 

karena itu, adat budaya tersebut masih terbatas menyebar dalam bentuk 

verbal saja serta narasumber yang terbatas. 

Sikap serta tindakan masyarakat terhadap makanan yang dapat 

menyebabkan konsumsi makanan yaitu berhubungan erat dengan budaya 
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yang dianut oleh masyarakat. Dalam konteks ini, sikap terhadap makanan 

yaitu dapat terjadi karena kepercayaan, mitos dan tahayul yang masih 

dipercayai masyarakat secara turun temurun yang akibatnya dapat menjadi 

pengaruh masyarakat untuk memilih serta menentukan makanan yang harus 

dikonsumsi tanpa mempertimbangkan asupan gizi. Untuk mengubah 

masyarakat yang berbudaya tidak semudah yang dibayangkan. Faktor Sosial 

budaya menjadi faktor yang berperan dalam meningkatkan keberhasilan 

menyusui, karena pola kebiasaan dan adat istiadat seseorang dapat 

membentuk pola pikir yang salah, sehingga keputusan ibu yang kuat dalam 

memberikan ASI eksklusif dapat berubah karena adanya tradisi dan 

kepercayaan yang dimiliki oleh keluarga (Dewi, 2021). 

Sebagian besar masyarakat Empat Lawang masih menganut 

kepercayaan dan tradisi yang ada di daerah tersebut yang dimana kepercayaan 

dan tradisi bisa mempengaruhi pola pikir dan perilaku ibu dalam memberikan 

ASI kepada bayinya. Kepercayaan berkaitan dengan menyusui di empat 

lawang seperti Pemberian kopi atau teh yang berguna untuk mencegah step 

pada bayi, pemberian pisang yang berguna agar bayi ada tenaga, pemberian 

roti yang diyakini bahwa bisa membuat anak menjadi gemuk atau berisi. 

Masyarakat Indonesia yang masih memiliki paham tradisionalis seperti 

masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan maupun wilayah pesisir, 

umumnya tinggal bersama sesepuh (yang dituakan) seperti orang tua, buyut, 

dan tokoh masyarakat sehingga tradisi yang berhubungan dengan menyusui 

akan dilakukan oleh ibu-ibu saat melahirkan (Prastiwi, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Setyaningsih,et.al  2018)  didapatkan kesimpulan yaitu 

terdapat hubungan terhadap kepercayaan serta tradisi keluarga dengan 

pemberian ASI eksklusif. Beberapa hal yang bisa mempengaruhi perilaku 

pemberian ASI eksklusif yaitu sosial budaya, pengetahuan, psikologi, 

perilaku serta tenaga kesehatan (Soetjiningsih, 2012). Berdasarkan dari latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul Keberhasilan ASI Eksklusif Ditinjau Dari Kondisi Sosial 

Budaya Di Desa Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

ASI merupakan nutrisi yang sangat penting terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan bayi karena ASI mengandung semua zat gizi dan cairan yang 

diperlukan oleh bayi selama 6 bulan pertamanya. Sosial budaya merupakan 

faktor yang berperan terhadap pembentukan pola pikir masyarakat. Budaya 

yang dianut dapat mempengaruhi keputusan ibu dalam menyusui bayinya 

Tradisi dan kepercayaan dapat menggiring perilaku masyarakat untuk 

melakukan hal sesuai dengan yang ada di lingkungan masyarakat tersebut. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui Keberhasilan ASI 

Eksklusif Ditinjau Dari Kondisi Sosial Budaya Di Desa Muara Pinang 

Kabupaten Empat Lawang. 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran terkait Keberhasilan 

ASI Eksklusif Ditinjau Dari Kondisi Sosial Budaya di Desa Muara Pinang 

Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi gambaran budaya dalam pemberian ASI eksklusif  

di desa muara pinang kabupaten empat lawang. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor sosial dan keterikatan keluarga dalam 

pemberian ASI eksklusif di desa muara pinang kabupaten empat lawang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Memperoleh  pengalaman dan pengetahuan dari penelitian khusunya yaitu 

tentang keberhasilan pemberian asi eksklusif ditinjau dari kondisi sosial 

budaya di desa muara pinang kabupaten empat lawang sehingga nanti ilmu 

yang didapatkan bisa diterapkan untuk kedepannya. 
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  Universitas Sriwijaya 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Bisa dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian terkait kondisi 

social budaya yang berpengaruh dalam pemberian ASI eksklusif.
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